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ABSTRACT

Limited water supply at dry season becomes serious problem at a certain period.
This problem can be solved by integrated water resources management. Micro irrigation is
an irrigation system providing water surround the rhizosphere area. Micro irrigation
includes drip irrigation, microspray and mini sprinkler and characterized by the type of
used outlet. The application of drip irrigation is expected to increase productivity and
efficiency. Several studies have been conducted to study the ability of drip irrigation.
Application of drip irrigation using octa-mitter on citrus crops on fresh water swamp land
had the average emitter discharge of 25.89 L/hour with a rate of 84.23 % emitter
distribution uniformity (good level) for tomato crop whereas at the opening level of 5,
emitter discharge was 28.54 L/hour with a rate of uniformity of 90.42 % for chilli crop.
With level of uniformity of < 90 %, yield of chilli crop could reach 6-7 t/ha. This yield
could be more than 7 t/ha if uniformity distribution further enhanced through improvement
and maintenance the water supply of drip irrigation and timely supplying of water as need
at each growth phase. Application of drip irrigation increased soil moisture and improved

crop performance and yield of chilli and tomato crop.

Keywords: drip irrigation, horticulture, swamp land, drought

PENDAHULUAN

Dalam mekanisasi pertanian, untuk
meningkatkan efisiensi dan produksi perta-
nian, komponen penting adalah irigasi. Mela-
lui perancangan dan sistem irigasi berdasar-
kan aspek kondisi tanah, kebutuhan tanaman
dan iklim mikro maka efisiensi penggunaan
air dapat ditingkatkan, selanjutnya akan
meningkatkan produksi.

Meningkatnya kebutuhan air di suatu
areal pada musim kering serta ketersediaan
air yang terbatas, seringkali menimbulkan
permasalahan kekeringan air yang serius
pada periode tertentu. Permasalahan ini
hanya dapat diperbaiki dengan pengelolaan
sumberdaya air secara terpadu. Sistem irigasi
saluran terbuka adalah sistem irigasi yang
tidak efisien dalam pemanfaatan airnya.
Roscher (1990), mengatakan hanya 10 %
dari air yang diberikan yang diserap oleh
akar tanaman, selebihnya (90 %) terbuang
melalui perkolasi, evaporasi dll.
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Dalam pengelolaan lahan diupayakan
untuk menciptakan teknologi produksi dan
memanipulasi  lingkungan untuk mem-
pertahankan kesesuaian lengas tanah bagi
tanaman. Untuk memanipulasi keadaan
lengas tanah agar air tetap tersedia bagi
tanaman, perbaikan kultur teknis dilakukan
pendekatan pengaturan pemberian air irigasi
melalui dripper emiter. Pemberian air yang
terbatas dan tertentu dilakukan dengan irigasi
mikro (tetes) agar dapat memberikan kondisi
tumbuh yang lebih baik sehingga pembe-rian
air lebih efisien dan efektif. Metode irigasi
tetes mempunyai tingkat efisiensi tertinggi
(80-95 %) bila dibandingkan dengan sistem
yang lain (irigasi curah dan irigasi permuka-
an) (Valenzuela, 1997; Shock, 2003). Keun-
tungan dari penerapan irigasi tetes dapat
mengurangi bahaya salinitas pada tanaman
karena akumulasi garam disekitar perakaran
dapat dicuci (leaching) secara efektif (Umar
etal., 2011).
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Pemberian air dalam jumlah yang
sedikit dan bertahap melalui pemberian
irigasi tetes dimaksudkan untuk menjaga
kelembaban tanah agar kondisi tanah pada
musim kemarau dapat menyediakan air bagi
kelangsungan hidup tanaman. Selain itu agar
kebutuhan air tanaman dapat terpenuhi pada
setiap tingkat pertumbuhan dan salah satu
tujuan dari pemberian air pada tanaman
muda untuk mengurangi tingkat kematian
tanaman.

Irigasi mikro adalah sistem irigasi
yang pemberian airnya disekitar zona
perakaran tanaman, pemberiannya diantara
jalur-jalur. Irigasi mikro meliputi irigasi tetes
(drip irrigation), microspray dan mini
sprinkler dan irigasi mikro dicirikan oleh tipe
outlet (pengeluaran air) yang digunakan.
Umumnya tetesan air keluar melalui pipa
yang berlubang yang berdiameter kecil atau
sangat kecil atau sistem mencurahkan air
disekitar zona perakaran. Secara teoritis
penggunaan irigasi tetes dapat lebih meng-
hemat air, karena didistribusi secara perla-
han pada daerah perakaran tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
irigasi tetes dapat memperbaiki kualitas air,
mengefisienkan penggunaan pupuk dan me-
ningkatkan hasil cabai di lahan pasang surut
(Hairani et al., 2005; Supriyo et al., 2008).
Juga meningkatkan hasil kualitas tanaman
lettuce dan tomat (Merit dan Narka, 2007).
Begitupun kebutuhan daya untuk pengaliran
air tersebut sangat efisien sehingga aplikasi
irigasi mikro mampu mengefisienkan peng-
gunaan daya dan air.

Sistem yang digunakan adalah dengan
memakai pipa-pipa dan pada tempat-tempat
tertentu diberi lubang untuk jalan keluarnya
air menetes ke tanah. Peranan sistem irigasi
sangat penting dalam rangka penyediaan,
pemberian dan penge-lolaan air yang optimal
menuju  peningkatan produksi  pertanian,
lebih khusus lagi peningkatan bahan pangan.

LAHAN RAWA DAN KENDALANYA

Tanah yang marjinal/kritis sangat sulit
untuk dimanfaatkan menjadi lahan yang
bermanfaat, karena keterbatasan-keterbatasan
dari lahan marjinal itu sendiri. Tanah
marjinal dengan kekurangannya sulit untuk
menyangga lengas tanah, yang berakibat
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pada sulitnya mendapatkan air pada musim
kemarau. Sementara itu tanah yang Kkritis
tidak dapat menyimpan air di waktu musim
penghujan, sehingga hujan yang terjadi
sebagian besar menjadi aliran permukaan
yang dapat menyebabkan kebanjiran juga
dapat menyebabkan erosi permukaan.

Sebaran lahan rawa di Indonesia cukup
luas yang tersebar di Sumatra, Kalimantan
dan Papua yang tergolong dalam rawa
pasang surut dan rawa lebak. Luas lahan
rawa di Indonesia diperkirakan 33,4 juta ha.
Dari luasan tersebut, lahan pasang surut
hanya seluas 20,11 juta ha, yang terdiri dari
2,07 ha lahan potensial, sekitar 6,71 juta ha
lahan sulfat masam, 10,89 juta ha lahan
gambut sedangkan luas lahan lebak diper-
kirakan 13,280 juta ha yang berpotensi untuk
lahan pertanian diperkirakan sekitar 10,19
juta ha (Balittra, 2011) dan yang baru dibuka
1,55 juta ha dan telah dimanfaat-kan seluas
0,73 juta ha (Direktorat Perluasan Areal,
2004).

Dengan nisbah manusia-lahan (land-
man ratio) yang rendah dan sistem
pengelolaan yang masih tradisional, maka
intensitas tanam maupun  produktivitas
tanaman serta mutu hasil yang rendah
memberi peluang yang besar bagi pening-
katan produksi. Peningkatan produksi baik
jumlah maupun mutunya dapat ditentukan
melalui pengembangan alsintan, baik untuk
kegiatan pra maupun pasca panen.

Pemanfaatan lahan rawa selama ini
hanya untuk tanaman pangan, dan luas
pengusahaannya relatif kecil, karena adanya
kendala yang sangat mempengaruhi dalam
berproduksi. Kendala utama dalam usahatani
di lahan rawa adalah kondisi biofisik lahan
dan terjadinya kekeringan yang cukup parah
di musim kemarau. Pada kondisi panas,
jumlah air sangat sedikit sehingga sering
menimbulkan cekaman kekeringan. Akibat
kondisi lahan yang kering yang ditentukan
oleh intensitas dan periode cekaman air,
maka perkembangan tanaman akan menurun
drastis hingga masa reproduksi. Biasanya
bulan-bulan yang kondisi airnya mulai
berkurang atau terjadi cekaman air pada
bulan Juni hingga akhir September/awal
Oktober cekaman tersebut terjadi pada awal
fase vegetatif yang menyebabkan terhambat-
nya pertumbuhan tunas dan akar serta
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menutupnya stomata dan daun menggulung.
Apabila cekaman terjadi pada akhir fase
vegetatif akan menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan batang.

Kualitas air dan kemasaman tanah
pada tanah sulfat masam aktual sangat
rendah, terutama pada musim kemarau.
Pengembangan tanaman hortikultura ter-
utama untuk meningkatkan intensitas tanam
pada musim kemarau dapat memberi tam-
bahan pendapatan petani karena mempunyai
nilai ekonomi yang tinggi. Kualitas air untuk
penyiraman tanaman sayuran dapat diting-
katkan dengan penam-bahan amelioran pada
air dan pemberiannya dengan irigasi tetes
dapat menghemat air tersebut.

Sistem Irigasi Tetes Untuk Tanaman
Hortikultura

Untuk mengatasi pertumbuhan ta-
naman di musim kemarau, diperlukan irigasi
untuk  memenuhi  kebutuhan air bagi
kehidupan tanaman. Sumber air irigasi
kebanyakan menggunakan air dari saluran
atau dari sumur pompa maupun sumur isap.
Untuk wilayah yang ditanami dengan
tanaman sayuran ataupun hortikultura, dapat
digunakan sistem irigasi mikro.

Umumnya penggunaan irigasi tetes
lebih ditujukan untuk pertanaman yang
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi,
karena pembuatan alat ini relatif agak sulit
dan banyak menggunakan biaya.

Berbagai macam irigasi tetes telah
tersedia di pasaran dari yang paling seder-
hana hingga yang paling canggih yang
dikendalikan oleh komputer. Dari berbagai
macam irigasi tetes yang tersedia terdapat
banyak kendala bagi petani yang meng-
aplikasikannya (Riadi dan Hamzah, 2005).
Teknik irigasi yang murah cenderung tidak
praktis dan kurang reliable karena usia
pakainya yang relatif pendek. Sebaliknya
sistem irigasi tetes dengan teknologi tinggi
yang sangat canggih tidak terjangkau oleh
daya beli masyarakat karena harga dan biaya
operasionalnya yang mabhal, disamping itu
juga diperlukan keahlian khusus dalam
mengoperasikannya.

Untuk penyiraman tanaman sayuran di
musim kenarau di tanah sulfat masam aktual,
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kualitas air dapat diperbaiki dengan penam-
bahan bahan amelioran kapur-batu (lime-
stone) dan pemberian air dengan irigasi tetes
dapat menghemat penggunaan air tersebut.
Sistem irigasi tetes dengan memperbaiki air
melalui pemberian dolomit sebanyak 0,5 %,
pH awal 3,0 menjadi 4,4 setelah 10 jam
aplikasi dan penggunaannya untuk penyiram-
an tanaman cabai dan tomat. Selain itu dapat
diberi bersamaan dengan pemupukan dapat
mengefisienkan penggunaan pupuk 25 %
(Hairani et al., 2006). Perlakuan perbaikan
kualitas air pada sistem irigasi tetes
sederhana di lahan sulfat masam aktual dapat
meningkatkan  hasil sayuran dibanding
perlakuan petani tanpa perbaikan kualitas air.
Irigasi tetes emiter adalah irigasi tetes
tepat guna dan dirancang untuk kebutuhan
petani, subsistem dan bisnis skala Kkecil
maupun besar (Pandusung dan Hamzah,
2003). Irigasi tetes emitter merupakan suatu
sistem irigasi yang dapat mendistribusikan
sejumlah air, nutrisi dan hormon secara
bersamaan sesuai kebutuhan tanaman.

Kebutuhan air tanaman

Untuk menjaga agar tanaman tetap
subur dan tumbuh dengan baik dan
menghasilkan maka kebutuhan air suatu
tanaman harus diketahui terutama pada batas
kritis atau kapasitas lapang. Hasil penelitian
Prabowo dan Wiyono (2006) kebutuhan air
tanaman kacang tanah sekitar 411,88 mm /
periode, cabai 381,26 mm / periode dan
tanaman jagung 366,39 mm/periode. Terlihat
pada Gambar 1, bahwa kebutuhan air pada
masing-masing tanaman ternyata pada umur
antara 50-110 hari adalah tertinggi. Fase
tersebut adalah fase vegetatif akhir hingga
fase pembuahan.

Hasil penelitian Umar et al. (2008),
pemberian air dengan debit 20 L/jam selama
2 jam/hari mampu mempertahankan pertum-
buhan tanaman jeruk fase vegetatif, dan
selama Dberlangsungnya penelitian kadar
lengas tanahnya mencapai 33,61 % walau
nilai ini masih lebih rendah dari kandungan
lengas tanah yang dikehendaki oleh tanaman
jeruk 55-65 % dari kapasitas lapang (Rais
dan Murhadi, 1996).
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Figure 1. Water need of crops and vegetables

at growth period

Tingkat keseragaman tetesan

Umumnya untuk mendistribusikan air
pada tanaman secara merata perlu diketahui
tingkat keseragamannya. ldealnya kesera-
gaman distribusi tetesan dari sistim irigasi
mencapai 100 %, sehingga setiap tanaman
akan memperoleh jumlah air yang sama agar
pertumbuhannya menjadi lebih baik. Hasil
pengujian sekaligus pengamatan yang dilaku-
kan terhadap tanaman cabai di lokasi sulfat
masam aktual di Desa Kolam Kiri Kecamat-
an Barambai menunjukkan bahwa kesera-
gaman distribusi tetesan air irigasi dengan
pemberian pupuk mencapai 77,78 %. Menu-
rut ASAE nilai distribusi tetesan cukup baik
(75-80 %) sesuai Tabel 1 kriteria tingkat
keseragaman tetes sistim irigasi tetes (Lamm
et al., 2003). Dari 3 ulangan dengan 6 debit
emiter ternyata debit yang dihasilkan dengan
menggunakan irigasi sederhana sebesar
13,12 L/jam (Supriyo et al., 2008).

Table 1. Uniformity criteria of drip irrigation
according to ASAE (Lamm et al.,

2003)
Criteria SU (%) CU (%)
Very good 95 -100 94 -100
Good 85-90 81-87
Fair 75-80 68 — 75
Bad 65-70 56 — 62
Not feasible <60 <50

SU = statistical uniformity
CU = coefficient of uniformity

Selanjutnya hasil penelitian yang
dilakukan Umar dan Prabowo (2011) menya-
takan bahwa tingkat keseragaman tetesan
untuk tanaman cabai di lahan rawa lebak
tengahan di desa Tawar, Kabupaten Hulu

Sistem Irigasi Tetes untuk Mengatasi Kekeringan

Sungai Selatan mencapai 87,04 % (SU) dan
90,42 % (DU). Melalui octa-mitter pada
bukaan 3 ternyata debit keluaran rata-rata
7,08 L/jam sedangkan pada bukaan 5 rata-
rata debit keluaran tetesan 28,54 L/jam.
Selanjutnya hasil pengukuran Umar et al.,
(2008), bahwa dengan memanfaatkan outlet
pompa 31,78 L/menit pada tekanan 0,43 atm
pada tanaman jeruk di lahan rawa lebak pada
musim kering di desa Banua Halat Kanan,
Kecamatan Tapin Utara Kalimantan Selatan
debit rata-rata yang dihasilkan dari pengu-
kuran batas debit 20 L/jam dengan waktu 2
jam/hari adalah 25,89 L/jam dengan rata-rata
tingkat keseragaman distribusi emiter adalah
84,23 %. Berdasarkan Distribution Uniform
(DU) debit 10-20 L/jam menunjukkan angka
rata-rata 88,07 % dan hasil ini dinilai baik.
Rata-rata debit keluaran lebih besar 20 L/jam
dapat mempertahankan pertumbuhan tanam-
an dan dapat menghasilkan.

Pengukuran debit pada 24 sampel
emitter setiap petak (33 %) menunjukkan
bahwa debit air berkisar 206-242 mL/menit
(Gambar 2), dengan standard error 12-28
mL/menit. Dengan tong plastik berdaya
tampung 150 liter, persediaan air akan habis
dalam waktu 4,6 menit sampai dengan 6,25
menit. Kisaran debit air pada emitter tersebut
lebih seragam. Lama pemberian air dapat
dipersingkat, dengan pemberian selama 2,5
menit sudah diperoleh volume air 500
mL/emitter cukup untuk membasahi tanah
disekitar perakaran tanaman. Persediaan air
pada drum dapat diberikan sebanyak dua kali
dalam sehari, pada pagi dan sore.

Pembasahan tanah

Luas permukaan pembasahan tanah
menunjukkan bahwa semakin lama pem-
berian air irigasi tetes akan memperbesar
diameter pembasahan dan rembesan kearah
vertikal akan semakin dalam. Semakin kecil
kekompakan tanah akan semakin cepat
terjadi rembesan ke dalam tanah, tetapi bila
diameter pembasahan semakin melebar
kearah horizontal menunjukkan kekerasan
tanah semakin tinggi. Semakin besar outlet
atau keluaran debit octa-mitter (20 L/jam)
maka laju pembasahan secara vertikal ke
bawah permukaan tanah akan semakin tinggi
(45,2 mm/menit).

45
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Figure 2. Range of water discharge emitters
on a simple drip irrigation network,
Barambai MK 2008.

Menurut Umar et al. (2008) dengan
membasahi tanah sekitar perakaran tanaman
jeruk pada tanah yang kering, maka pembe-
rian air irigasi tetes melalui octa-mitter
dengan debit antara 5 — 20 L/jam selama satu
jam mampu menurunkan tingkat kekerasan
tanah sebesar 0,6-7,8 kg/cm?. Dari variasi
diameter pembasahan dengan debit 5-20
L/jam menghasilkan laju pembasahan liner
pada laju pembasahan vertikal, sedangkan
penyebaran diameter pembasahan tidak
konsis-ten, hal ini diduga karena tingkat
keke-rasan tanah semakin tinggi.

Table 2. Effect of debit octa-mitter on wetting
diameter and wetting rate of citrus
plant in swamp land at Lebak,

Banua Halat Kanan, South
Kalimantan
Debit octa- Wetting Wetting rate
mitter (L/h) diameter (mm/min)
(cm) Horizontal ~ Vertical
20 25-30 45.0 452
15 20-28 38.9 375
10 30-43 41.2 32.0
5 25-30 24.9 24.9

Pada debit 10 L/jam menunjukkan
bahwa diameter pembasahan tertinggi
dengan laju pembasahan horizontal terbesar
(45,2 mm/menit).

Indikator lengas tanah adalah jumlah
kandungan air tanah yang terdapat dalam
tanah sebagai kondisi lapang untuk partum-
buhan tanaman. Pengukuran kadar lengas
tanah pada kondisi lingkungan suhu 42-46°C
dan kelembaban relative (RH) 30-24 %. Laju
penurunan kadar lengas tanah pada
permukaan tanah selain ditentukan oleh sifat
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fisika tanah juga oleh kondisi atmosfir diatas
permukaan tanah. Hasil pengukuran ternyata
laju penurunan lengas tanah pada suhu
tersebut adalah 7,50 %/jam sedangkan pada
suhu 44°C dan RH 26-27 % sebesar
7,52 %/jam. Rata-rata kadar lengas tanah
yang dihasilkan selama berlangsungnya
penelitian adalah 32,80 % Kandungan lengas
tanah ini masih relatif rendah untuk diguna-
kan sebagai kebutuhan air bagi pertumbuhan
tanaman jeruk. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan lengas tanah dengan cara
pemberian air melalui emitter dengan pem-
berian air 3 hari sekali dapat memperta-
hankan kelembaban tanah 20-40 %. Dengan
debit air sebanyak 10 L/jam sudah cukup
mempertahankan kelembaban tanah terendah
22-38 % dan pada kondisi tersebut tanaman
jeruk tidak menampak-kan gejala kekurangan
air.

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman

Pada pertumbuhan tanaman terlihat
adanya perbedaan antara sistim irigasi tetes
dengan sistim penyiraman manual. Dengan
input yang sama penggunaan irigasi tetes
dengan air yang telah diperbaiki kualitasnya
memberikan keragaman yang lebih baik
(Noor et al., 2006) dan peningkatkan hasil
sebesar 155,76 % (cabai) dan 252,33 %
(tomat) dibandingkan dengan kontrol. Hasil
cabai yang dicapai 6,65 t/ha dan tomat 11,80
t/ha.

Berdasarkan indeks panen (IP) 100 %
hasil panen cabai di tanah latosol Serpong
(BBP Mektan) 4,73 t/ha (Prabowo dan
Wiyono, 2006). Selanjutnya hasil cabai pada
tanah sulfat masam melalui irigasi tetes
dengan pemupukan NPK 1125 + 72 + 37,5
kg/ha memberikan hasil tertinggi yakni 7,59
t/ha meningkat 142,49 % dibanding kontrol
pada waktu pemberian 1, 4 dan 8 minggu
setelah tanam (Supriyo et al., 2008). Hasil
cabai yang dihasilkan pada lahan sulfat
masam dengan irigasi tetes umunya belum
optimal (relatif rendah) antara 2,99-7,59 t/ha,
hal ini diduga juga dipengaruhi oleh pH
tanah yang rendah, pH tanah yang diperlukan
tanaman cabai untuk pertumbuhan optimum
adalah > 5,5 (Dierolf et al., 2001). Kondisi
agroklimat selama penelitian berlangsung
ditandai dengan intensitas curah hujan yang
tinggi (Gambar 3) dan tanah yang menjadi
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basah menyebabkan terjadinya serangan
penyakit busuk buah sebesar 60-70 % juga
turut berpengaruh terhadap menurunnya hasil
yang diperoleh. Pada bulan September
walaupun kondisi lahan mengering, namun
tanaman sudah banyak yang layu akibat
tergenang pada bulan Agustus akibatnya
panen hanya dapat dilakukan sebanyak
empat kali.

Kondisi curah hujan untuk Kecamatan
Barambai pada tahun 2008 (BPTPH, 2008)
mencapai puncaknya pada bulan Maret 2008
dengan curah hujan >500 mm dan lahan
dalam kondisi terge-nang air. Mulai April
2008 curah hujan mulai berkurang dan
kondisi kering dengan curah hujan < 150 mm
terjadi sejak bulan Juni 2008 (Gambar 3).
Lahan sudah tidak tergenang lagi namun
masih basah sehingga penanaman dilakukan
pada bulan Juli 2008.
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Figure 3. Monthly rainfall at Barambai Sub-

district in 2008

Pada bulan Agustus 2008 terutama
dasarian Ill curah hujan meningkat hingga
>200 mm akibatnya lahan tergenang
kembali. Curah hujan mulai berkurang pada
bulan September hingga Oktober 2008 dan
kembali meningkat hingga akhir Desember
2008.

Hasil tanaman sayuran dengan per-
baikan kualitas air pada sistem irigasi tetes
sederhana pada lahan sulfat masam aktual,
adalah tomat varietas Permata 19,4 t/ha,
cabai varietas Jatilaba 7,2 t/ha, terong
varietas Mustang 9,9 t/ha, kubis varietas KK
cross 16,8 t/ha dan mentimun varietas
Hercules 14,0 t/ha.

Pertambahan tinggi tanaman cabai
rata-rata hingga umur 60 hst sebesar 19,91
cm, jumlah cabang 9,44 dan lebar tajuk 13,13
cm sedangkan hasil yang dicapai hingga 7,05
t/ha. Pemberian dosis pemupukan 100 kg

Sistem Irigasi Tetes untuk Mengatasi Kekeringan

Urea + 200 kg P20s + 200 kg KCl/ha melalui
sistim fertigasi mampu memperbaiki partum-
buhan dan meningkatkan hasil tanaman cabai
di lahan rawa lebak (Umar dan Prabowo,
2011). Selanjutnya Umar et al. (2008),
menyebutkan pemberian air irigasi menye-
babkan peningkatan kadar lengas tanah dan
semakin tinggi kadar lengas tanah pertam-
bahan tinggi tanaman semakin tinggi.
Pemberian air sejak minggu kedua hingga 4
bulan, pertambahan diameter kanopi tanaman
jeruk rata-rata 14 cm per minggu.

Hasil tanaman cabai yang dicapai pada
lahan rawa yang menggunakan irigasi tetes
antara < 6-7 t/ha pada tingkat keseragaman
distribusi tetesan < 90 %. Hasil pengamatan
untuk hasil panen masih dapat ditingkatkan
lagi dengan perbaikan dan perawatan kon-
tinyu terhadap saluran irigasi tetes sehingga
keseragaman tetesan lebih meningkat. Selain
itu dengan perlakuan yang tepat (dosis,
pemberian air tepat waktu dan sesuai
kebutuhan pada setiap fase) dengan pH tanah
> 5,5 hasil cabai masih dapat ditingkatkan.

PENUTUP

Sistim irigasi tetes dengan air yang
kualitasnya diperbaiki memberi keragaan
tanaman yang lebih baik. Pemberian air
dengan sistim irigasi mikro pada debit
keluaran dan waktu berbeda berpengaruh
terhadap tinggi tanaman dan diameter kanopi
tanaman jeruk. Pemberian air irigasi tetes
melalui octa-mitter dengan debit antara 5-20
L/jam selama satu jam mampu menurunkan
tingkat kekerasan tanah sebesar 0,6-
7,8 kg/cm?. Pemberian air irigasi meningkat-
kan kadar lengas tanah dan memperbaiki
keragaan tanaman serta hasil tanaman cabai
dan tomat. Hasil tanaman cabai di lahan rawa
lebak dapat mencapai lebih besar 7 t/ha bila
tingkat keseragaman tetesan lebih ditingkat-
kan melalui perbaikan dan perawatan terha-
dap saluran irigasi tetes juga pemberian air
yang tepat waktu sesuai kebutuhan pada
setiap fase.
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